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INTISARI
Latar Belakang: Pandemi Corona Virus Diseases (COVID-19) menyebabkan
Pemerintah memberlakukan pembatasan sosial berska'ay bésar (PSBB) dan
physical distancing untuk mengurangi penyebaran virusy “'SBB menyebabkan
banyak perubahan dalam kehidupan contohnya mengfiattsiian masyarakat untuk
bekerja di dalam rumah, membatasi masyarakat urituk bekerja maupun

beraktivitas di luar rumah.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetaiur perbedaan pola konsumsi
makanan pokok dan lauk hewani berdasarkan warakteristik seperti usia, jenis
kelamin, strata pendidikan, domisili darnstatus gizi mahasisawa di Indonesia
selama pandemi COVID-19 di Indonesi®:

Metode Penelitian: Desain penelittaa, I, adalah cross sectional. Subjek yang
diteliti adalah mahasiswa yang ada“di Indonesia didapat sejumlah 952 orang.
Penelitian ini dilaksanakan paag ®=fpril — 10 Mei 2021. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara membejikai kuesioner secara online dari Qualtrics survey,
yang meliputi sosiodemogml s=siata Pendidikan serta form Food Frequency
Questionere (FFQ). Arifiiieis data pada penelitian ini menggunakan analisis
bivariat chi-square di/6PSgversi 23.

Hasil: Hasil dari engliticn ini adalah mayoritas mahasiswa sering minimal
Ix/hari atau 4-6)( permiriggu mengkonsumsi makanan pokok yang lebih mudah
ditemui sepertivt@st dan roti sebanyak (50,3%) dan sering mengkonsumsi lauk
hewani seperti wWiur dan daging ayam/olahannya (50,4%). Penelitian ini
menunjuk:dy wabiva tidak terdapat perbedaan antara konsumsi makanan pokok
berdasatnan/ jenis kelamin, usia, strata pendidikan, status gizi, dan domisili
(p>0405)/ Tetapi terdapat perbedaan antara konsumsi lauk hewani berdasarkan
strata péndidikan (p=0,005).

iesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara karakteristik
subjal¢ dengan konsumsi makanan pokok. Tetapi, kami berhasil menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat strata pendidikan yang
sedang ditempuh dengan konsumsi lauk hewani. Mahasiswa di Indonesia
diharapkan tetap mengkonsumsi makanan pokok dan lauk hewani secara teratur
agar tetap sehat selama masa pandemi COVID-19 di Indonesia.

Kata Kunci: Konsumsi makanan pokok, lauk hewani, Mahasiswa, COVID-19,
Indonesia.
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ABSTRACT
Background: The Corona Virus Diseases (COVID-19) pardemic has caused the
Government to impose large-scale social restrictionst®NR2S35) and physical
distancing to reduce the spread of the virus. PSBB causesytigny changes in life,
for example requiring people to work at home, limiting People to work or do
activities outside the home.
Objective: This study aims to determine the diffareriags in consumption patterns
of staple foods and animal side dishes based Cpfage, gender, education strata,
domicile and nutritional status of the student’s in Iadonesia during the COVID-19
pandemic.
Research Methods: The design of thisresearch is cross sectional. The subjects
studied were students in Indonesia Viieaa total of 952 people. This research was
conducted on April 6 — May 10,.202%( Data was collected by distributing online
questionnaires from Qualtrics survey, which included sociodemographic data,
education strata as well as the Faod Frequency Questioner (FFQ) form. Data
analysis in this study used biveriate chi-square analysis on SPSS version 23.
Result: The results of ¥hig=study found that the majority of students often
consume at least 1x/cay or4-6x/weeks staple foods that easier to find, such a rice
and bread (50,3%) and often comsumed animal side dishes such an egg
chicken/processed meat (50,4%). This study showed that there was no difference
between staple®i100d/ consumption based on gender, age, education strata,
nutritional status and domicile (p>0,05). However, there is a difference between
the consu/nprior=ar animal side dishes based on educational strata (p value 0,005).
Conclyatogt There is no significant difference between the characteristics of the
subjatt andne consumption of staple foods. However, we managed to show that
there ,Vuas a significant difference between the level of education strata and
censumystion of animal side dishes. Students in Indonesia are expected to continue
t¢' covisume staple foods and animal side dishes regularly to stay healthy during
:he COVID-19 pandemic in Indonesia.
Keywords: Consumption of staple foods, Consumption of animal side dishes,
Student, COVID-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Corona virus adalah subfamili virus yang disebabkan ole't perivakit

pada manusia dan hewan. Pada manusia menyebabkan pétiyakit infeksi
saluran pernapasan, mulai dari flu biasa hingga penyakit seperti ‘Middle-East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernapasaa/Akut Berat/ Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Corona virus, merupakan virus jenis
baru yang ditemukan di Wuhan Cina, kenfiteiansaiberi nama Severe Acute
Respiratory Syndrome Corona virus, 2 (SARS-COV2) dan menyebabkan
penyakit Coronavirus Disease-20194atau COVID-19 (1). Berdasarkan data
WHO Prevalensi Covid-19¢4i atinia pada 10 januari 2021 terkonfirmasi
89.048.345 kasus dengan ..93(,265 kasus kematian (2) . Prevalensi COVID-

19 di Indonesia mencepa: 586,718 kasus terkonfirmasi (1).

Peme/intal, memberlakukan pembatasan social berskala besar (PSBB)
dan phygical Mistancing selama pandemi COVID-19 untuk mengurangi
pepycaaian virus (3). Akibat dari diberlakukannya PSBB menyebabkan

bariak perubahan dalam kehidupan sehari hari, pandemi COVID-19



mengharuskan masyarakat untuk bekerja di dalam rumah, membatasi
masyarakat untuk bekerja maupun beraktivitas di luar rumah. Masyarakat juga
diharuskan untuk menjaga pola makan dan selalu mengkonsumsi mgka’ea
bergizi seimbang dan aman untuk meningkatkan sistem kekebalan toiuh dan

menurunkan resiko penyakit infeksi (4).

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengintiukésikan untuk sistem
pembelajaran jarak jauh. Sistem ini juga diberlakukan Gi jenjang perkuliahan
dan untuk semua fakultas. Pembelajaran dil§ekangecara biasa sesuai jadwal
namun dilakukan secara daring (5). Pemberlakuan perkuliahan secara daring
dapat mempengaruhi pola makan pada“iiiahasiswa karena adanya kebijakan
untuk tetap di rumah dan membatysi kegiatan di luar rumah. Perilaku makan
yang tidak sehat dapat m:nyeaabkan beberapa masalah kesehatan individu,
kurangnya konsumsitlaimesnewani dapat berpengaruh terhadap konsentrasi
belajar pada mahasiswa. Lauk hewani mengandung berbagai zat gizi mineral
yang tinggieeperti zat besi. Zat besi dan zat gizi lainnya berperan dalam
pembéntukarsel darah merah atau hemoglobin. Hemoglobin berguna untuk
rtemiania oksigen ke seluruh bagian tubuh, bila kadar hemoglobin rendah
‘naka tubuh kekurangan oksigen dan dapat berakibat pada konsentrasi belajar
dan produktivitas kerja mahasiswa yang menurun serta badan menjadi lemah
(6). Kondisi tubuh yang sehat didapatkan apabila energi individu terpenuhi

salah satu sumber energi didapatkan dari mengkonsumsi makanan pokok atau



sumber karbohidrat serta konsumsi makan yang baik akan mempengaruhi pola

pikir dalam aktivitas belajar berupa pencapaian hasil belajar yang optimal.

Beberapa penelitian yang sudah di dilakukan menunjukkén avanya
perubahan perilaku makan dan aktivitas fisik saat masyarakat*ehih panyak
menghabiskan waktu di rumah. Perubahan tersebut berupa ‘peningkatan
frekuensi makan dan juga kudapan serta mengkonsumimakanan yang kurang
sehat selama masa pandemic COVID-19 (7). Penelitian‘yang sudah dilakukan
di Indonesia menyebutkan bahwa selarfes,ni9ga pandemic COVID-19
masyarakat Indonesia mengalami perubahar? kebiasaan makan sebanyak
62,5%, peningkatan frekuensi “makdii’ sebanyak 54,5%, peningkatan
keragaman konsumsi pangan, seldnyak 59% dan jumlah konsumsi makan

meningkat sebanyak 51% |8).

Diberlakukannyg@ metode pembelajaran daring  menyebabkan
mahasiswa ledih_hanyak mengahabiskan waktu di rumah untuk belajar secara
online dan inrtuga akan berdampak pada konsumsi makan mahasiswa selam
pandomic COVID-19. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti
tervérik untuk melakukan penelitian tentang gambaran pola makan mahasiswa

¢iindonesia selama pandemi COVID-109.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah bagaimana gambaran pola makan mahasiswa di Indonesia ;Selama

pandemi COVID-19?

C. Tujuan Penelitian
1) Tujuan Umum

Mengetahui gambaran pola makan mahasisvia #i Indonesia selama

pandemi COVID-19.

2) Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristiigpeta=xonsumsi makanan pokok dan lauk
hewani pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi covid-19
berdasarkan uraur,ienis kelamin, strata pendidikan, wilayah dan
status gizit
b. Mengewhui “perbedaan frekuensi dan jenis makanan pokok
tarifaday umur, jenis kelamin, strata pendidikan, wilayah dan status
gizi pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19.
C» Mengetahui perbedaan frekuensi dan jenis lauk hewani terhadap
umur, jenis kelamin, strata pendidikan, wilayah dan status gizi

pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19.



D. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuga., dan
literature mengenai gambaran pola makan seperti makanan pokak darilauk
hewani pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi CQVID-19 serta

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

2) Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalanmisn Jfelajar serta memotivasi
untuk lebih memahami lebih dalam Bggaimana pola makan seperti
makanan pokok dan lauk hewaninoada mahasiwa di Indonesia selama
pandemi COVID-19 di Indonesics

b. Bagi peneliti selagjutnya

Hasil penetitiva==mi diharapkan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan danidaasdigunkan sebagai referensi atau literature dan data

dasar bagi pgraliti selanjutnya.

c. Bag1 Institusi Pendidikan (Universitas Alma Ata)

Merambah literature di perpustakaan Universitas Alma Ata
Ywoyakarta mengenai perbedaan pola konsumsi makanan pokok dan
lorisumsi lauk hewani pada mahasiswa laki-laki dan perempuan saat
pandemi COVID-19 di Indonesia.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1 Keaslian Penelitian

No Penulis Judul Penelitian Hasil w. ) Ferbedaan Persamaan

1 Barnatal Gambaran  Kebiasaan Hasil dari penelitian adalah biasa “Subjek pada Variabel yang
Saragih, dkk Makan Masyarakat sarapan pagi sebanyak 63 %, responden penelitian yaitu diteliti yaitu sama
(2020) Pada Masa Pandemi mengalami perubahan kebiasaarmakans mahasiswa aktif sama meneliti

Covid-19 sebanyak 62,5%, dan mengaiami seluruh Indonesia, tentang kebiasaan
peningkatan  keragaman  konsymsi sedangkan pada makan.
pangan sebanyak 59%, sehanyak 76% penelitian ini adalah
responden cenderung4@esiacymembuat  TNI/PNS
empon-empon  (xempak)  sebagai
minuman. _

2 Alisha Perilaku Makan Responden  rfengalomi  penurunan Subjek pada Variabel yang
Milenia Mahasiswa  Fakultas aktivitas figik W85,1%) dan duduk penelitian yaitu diteliti yaitu sama
Utami (2020) Kedokteran di selama >, 8 jam) saat kuliah online mahaiswa aktif sama meneliti

Palembang Selama (62,0%). kowsumsi karbohidrat (63,0%) seluruh Indonesia, tentang kebiasaan
Pandemic Covid-19 <2 porsi/haFwKkonsumsi sayur (84,1%) sedangkan pada makan mahasiswa
<3¢porsicnari dan buah (59,8%) <2 penelitian ini adalah selam pandemic
porsifari,” (44,9%) memiliki frekuensi mahasiswa fakultas COVID-19
makan “utama 2x/hari dan frekuensi kedokteran di
nudapan 3x/hari yang tidak sesuai Palembang
J€hgan  Pedoman Gizi Seimbang
7% N,_sandemi COVID-19

3 Agnes Gambaran Pola Hasil penelitian ini  menunjukkan Subjek pada Penelitian ini
Natalia Makanan M#nasiswa di  bahwa 78,1% adalah perempuan, penelitian yaitu memiliki kesaaman
Sebayang Universitastpgorniesia  52,1% responden dengan keluarga mahaiswa aktif meneliti tentang
(2012) besar, 53,1% mahasiswa mahasiswa seluruh Indonesia, pola makan pada

memiliki tingkat pengetahuan rendah sedangkan pada mahasiswa




pola makan yang kuramas

Unsrat Semester V.

No Penulis Judul Penelitian Hasil Perbecaa:n Persamaan
mengenai nutrisi dan 15,6%. Selain itu, penelitian ini;adalah
ditemukan bahwa tidak ada hubungan mahasiswa aktif
yang signifikan antara asupan energi Uifivatsitas
maupun protein dengan IMT. Ii¥oesia
4 Rezka Utari Gambaran pola makan Hasil pada penelitian ini adalah bahwae, Suijex pada Penelitian ini
Ughude, mahasiswa FKM sebagian besar mahasiswa FKM Unsrat “erielitian yaitu memiliki kesaaman
Nova H. UNSRAT SEMESTER Semester IV memiliki kategori makan mahaiswa aktif meneliti tentang
Kapantow, IV saat Pembatasan yang cukup sebanyak 97,56, das seluruh Indonesia, pola makan pada
Marsella D. Sosial masa pandemic responden memiliki pola makar,yang sedangkan pada mahasiswa di masa
Amisi (2021) COVID-19 baik sebanyak 4,5%, namun Widak penelitian ini adalah pandemic COVID-
terdapat responden derigan kategori mahasiswa FKM 19.
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INTISARI
Latar Belakang: Pandemi Corona Virus Diseases (CO\AD-19) menyebabkan
Pemerintah memberlakukan pembatasan sosial berskdiay besar (PSBB) dan
physical distancing untuk mengurangi penyebaran virusy FSBB menyebabkan
banyak perubahan dalam kehidupan contohnya menghasuskan masyarakat untuk
bekerja di dalam rumah, membatasi masyargkat urituk bekerja maupun

beraktivitas di luar rumah.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetaiul perbedaan pola konsumsi
makanan pokok dan lauk hewani berdasarkan karakteristik seperti usia, jenis
kelamin, strata pendidikan, domisili dan“status gizi mahasisawa di Indonesia
selama pandemi COVID-19 di Indonesia

Metode Penelitian: Desain penelittamsinivadalah cross sectional. Subjek yang
diteliti adalah mahasiswa yang_ada ‘¢ Indonesia didapat sejumlah 952 orang.
Penelitian ini dilaksanakan padg 6™%pril — 10 Mei 2021. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara membejikaa kuesioner secara online dari Qualtrics survey,
yang meliputi sosiodemograd’,“Strata Pendidikan serta form Food Frequency
Questionere (FFQ). AnalSisgtiata pada penelitian ini menggunakan analisis
bivariat chi-square di/sPSZ versi 25.

Hasil: Hasil dari 9erwlitian ini adalah mayoritas mahasiswa sering minimal
Ix/hari atau 4-6 pe=minggu mengkonsumsi makanan pokok yang lebih mudah
ditemui seperti®iasi ¢an roti sebanyak (50,3%) dan sering mengkonsumsi lauk
hewani separti telur dan daging ayam/olahannya (50,4%). Penelitian ini
menunjukkan vesiwa tidak terdapat perbedaan antara konsumsi makanan pokok
berdasasi<as” jenis kelamin, usia, strata pendidikan, status gizi, dan domisili
(p>05)/Tetapi terdapat perbedaan antara konsumsi lauk hewani berdasarkan
strata.pandidikan (p value 0,005).

Resimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara karakteristik
stbje!l dengan konsumsi makanan pokok. Tetapi, kami berhasil menunjukkan
Dahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat strata pendidikan yang
sedang ditempuh dengan konsumsi lauk hewani. Mahasiswa di Indonesia
diharapkan tetap mengkonsumsi makanan pokok dan lauk hewani secara teratur
agar tetap sehat selama masa pandemi COVID-19 di Indonesia.

Kata Kunci: Konsumsi makanan pokok, lauk hewani, Mahasiswa, COVID-19,
Indonesia.
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Aski Khoyriyah?, Arif Sabta Aji?, Yulinda Kurniasari®, Resti Kurnia Triastanti!,
Herwinda Kusuma Rahayu®

Departemen S1 Gizi Universitas Alma Ata, Yogyakarta, Indofiesia
Departemen Kesehatan Masyarakat Universitas Alma Ata, Yogyakéra, Indonesia

ABSTRACT
Background: The Corona Virus Diseases (COVID-19) parderie has caused the
Government to impose large-scale social restrictions ¥YF&eBB) and physical
distancing to reduce the spread of the virus. PSBB causes=nany changes in life,
for example requiring people to work at home, dimiting*people to work or do
activities outside the home.
Objective: This study aims to determine the ditferences in consumption patterns
of staple foods and animal side dishes based oryage, gender, education strata,
domicile and nutritional status of the studeit’s in Indonesia during the COVID-19
pandemic.
Research Methods: The design of ¢his _research is cross sectional. The subjects
studied were students in Indonesia wit!i a total of 952 people. This research was
conducted on April 6 — May 10,,2G24> Data was collected by distributing online
questionnaires from Qualtrict suivey, which included sociodemographic data,
education strata as well asstle=™ood Frequency Questioner (FFQ) form. Data
analysis in this study uset wiyariate chi-square analysis on SPSS version 25.
Result: The results #f tigis study found that the majority of students often
consume at least 1xiday,or 4-6x/weeks staple foods that easier to find, such a rice
and bread (50,3%).ana” often comsumed animal side dishes such an egg
chicken/proces$atmeat (50,4%). This study showed that there was no difference
between stanle t¢od consumption based on gender, age, education strata,
nutritiona! states«4nd domicile (p>0,05). However, there is a difference between
the constaastion of animal side dishes based on educational strata (p value 0,005).
Congiusian»There is no significant difference between the characteristics of the
subjecand the consumption of staple foods. However, we managed to show that
thers was a significant difference between the level of education strata and
consw/nption of animal side dishes. Students in Indonesia are expected to continue
{0 consume staple foods and animal side dishes regularly to stay healthy during
tiie COVID-19 pandemic in Indonesia.
Keywords: Consumption of staple foods, Consumption of animal side dishes,
Student, COVID-19.
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PENDAHULUAN

Corona virus adalah subfamili virus yang disebabkan oleh
penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia menyebabkan, penyakit
infeksi saluran pernapasan, mulai dari flu biasa hingga penyakidseperti
Middle-East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Perrigpasan Akut
Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Cgrana virus merupakan
virus jenis baru yang ditemukan di Wuhan Cina, kerjudian diberi nama
Severe Acute Respiratory Syndrome Corona virus®2 (SARS-COV2) dan
menyebabkan penyakit Coronavirus Diseas#®2019 atau COVID-19 (1).
Berdasarkan data WHO Prevalensi Govid-19 di dunia pada 10 januari 2021
terkonfirmasi 89.048.345 kasus dewngan 1.930,265 kasus kematian (2) .

Prevalensi COVID-19 di Indonesicimencapai 836,718 kasus terkonfirmasi (1).

Pemerintah mémbarlakukan pembatasan social berskala besar
(PSBB) dan physical aistancing selama pandemi COVID-19 untuk
mengurangi penyedaran virus (3). Akibat dari diberlakukannya PSBB
menyebabkay, bafiyak perubahan dalam kehidupan sehari hari, pandemi

COVID-19
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mengharuskan masyarakat untuk bekerja di dalam rumah, membatasi
masyarakat untuk bekerja maupun beraktivitas di luar rumah. Masyarakat
juga diharuskan untuk menjaga pola makan dan selalu mengkd:isemsi
makanan bergizi seimbang dan aman untuk meningkatkan sistepit:eketalan

tubuh dan menurunkan resiko penyakit infeksi (4).

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menginsttelssikan untuk sistem
pembelajaran jarak jauh. Sistem ini juga diberlakykandigenjang perkuliahan
dan untuk semua fakultas. Pembelajaran dilakukan” secara biasa sesuai
jadwal namun dilakukan secara daring (5). Femoerlakuan perkuliahan secara
daring dapat mempengaruhi pola mékan pada mahasiswa karena adanya
kebijakan untuk tetap di rumah dan membatasi kegiatan di luar rumah.
Perilaku makan yang tidakeseha! dapat menyebabkan beberapa masalah
kesehatan individu, kuralignyq konsumsi lauk hewani dapat berpengaruh
terhadap konsentrasi, ibglatar pada mahasiswa. Lauk hewani mengandung
berbagai zat giZi Wineral yang tinggi seperti zat besi. Zat besi dan zat gizi
lainnya bergarén jlalam pembentukan sel darah merah atau hemoglobin.
Hemogalagin berguna untuk membawa oksigen ke seluruh bagian tubuh, bila
kagziay Wiemoglobin rendah maka tubuh kekurangan oksigen dan dapat
berokibat pada konsentrasi belajar dan produktivitas kerja mahasiswa yang
ménurun serta badan menjadi lemah (6). Kondisi tubuh yang sehat
didapatkan apabila energi individu terpenuhi salah satu sumber energi

didapatkan dari mengkonsumsi makanan pokok atau sumber karbohidrat



69

serta konsumsi makan yang baik akan mempengaruhi pola pikir dalam

aktivitas belajar berupa pencapaian hasil belajar yang optimal.

Beberapa penelitian yang sudah di dilakukan menunjukkan agdainya
perubahan perilaku makan dan aktivitas fisik saat masyarakat lebin®hanyak
menghabiskan waktu di rumah. Perubahan tersebut berupatoeningkatan
frekuensi makan dan juga kudapan serta mengkongemsi makanan yang
kurang sehat selama masa pandemic COVID-19,(7). Repelitian yang sudah
dilakukan di Indonesia menyebutkan bahwa sglama niasa pandemic COVID-
19 masyarakat Indonesia mengalami perubchaii Rebiasaan makan sebanyak
62,5%, peningkatan frekuensi malan sebanyak 54,5%, peningkatan
keragaman konsumsi pangan sebamvak 59% dan jumlah konsumsi makan

meningkat sebanyak 51% (8}

Diberlakukannyay, [mretode  pembelajaran daring menyebabkan
mahasiswa lebihgbaryak mengahabiskan waktu di rumah untuk belajar
secara onling=~dan%ini juga akan berdampak pada konsumsi makan
mahasiswa sglar? pandemic COVID-19. Berdasarkan uraian latar belakang
diatag, peneiiu tertarik untuk melakukan penelitian tentang gambaran pola

ntakaamrahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan observasional
(cross sectional) yaitu untuk mengidentifikasi perbedaan variabel tegsznoat
yang dilakukan sekaligus dalam waktu yang sama dan hanya Gi'akukan
satu kali pengamatan selama penelitian. Penelitian ini Sgilaksanakan
secara online di seluruh Indonesia. Waktu penelitisn, _dilaksanakan pada
bulan April sampai bulan Juli 2021.

Besar minimal subjek yang diperoleh adalain sebanyak 297 orang.
Subyek 50% untuk mencegah terjadinyaybizSw1otal minimal besar subjek
untuk kelompok adalah 450 orang. Teknik pengambilan sampel adalah
menggunakan teknik Consecutive sampling. Dengan total subek ang
didapatkan yaitu sebanyak 95%. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu,
mahasiswa domisili Inflonesia, berjenis laki-laki dan perempuan, bersedia
menjadi sampel g&naliivn.usia 18 tahun ke atas, mahasiswa aktif D3, D4,
S1, S2, S3.

Kliegioner pada penelitian  ini menggunakan Kkuesioner
karakeeristill responden dan food frequency questionnaire (FFQ).
“=gkteristik responden yang meliputi nama, usia, jenis kelamin, domisili
Jan strata Pendidikan. Bahan makanan yang tercantum pada form FFQ
meliputi bahan makanan pokok sebanyak 14 jenis bahan makanan dan
lauk hewani sebanyak 14 jenis bahan makanan. Kuesioner akan disebar
menggunakan media Qualtrics. Untuk menentukan kategori setiap

responden yaitu dengan cara menjumlahkan semua skor konsumsi
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pangan subjek berdasarkan jumlah skor konsumsi untuk pangan yang
pernah dikonsumsi. Interpretasi skor didasarkan pada nilai rerata skor
konsumsi pangan pada populasi. Apabila skor individu diatas nilai (ifedian
populasi maka skor konsumsi pangan tergolong sering, sekaiknya jika
skor individu dibawah nilai median maka skor konsumsi parigasi“eergolong

jarang.

HASIL DAN BAHASAN
l. Analisis Univariat

a. Distribusi Frekuensi Karaktegistik Responden

Karakteristik (Npg=252: (%) Mean + SD
Jenis kelamin -\
Laki-laki 270 28.4
Perempuan == 682 71.6
Usia (Tahun) 21,6 +4,2
18-25 857 90,0
26-45 89 9,3
46-65 N 6 0,6
Domisili 4
Indonesia Bagian Rarat 727 76.4
Indonesia Bagiaji Temgah 190 20.0
Indonesia Bagiaa Timaur 35 3.7
Strata Pencidikar,
Diploma 240 25.2
Sarjana-rfagcasarjana 712 74,8
Indelds Naswa Tubuh (kg/m?) 222+4,1
_Kateguli Status Gizi
<185 (lbnderweight) 155 16,3
13,5,-/22,9 (Normal) 473 49,7
723 (Overweight) 324 34,0
onsumsi Makanan Pokok
Jarang 473 49,7
Sering 479 50,3
Konsumsi Lauk Hewani
Jarang 472 49,6

Sering 480 50,4
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Berdasarkan hasil dari Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin peré:ipyan
yaitu sebanyak 682 orang atau 71,6%, sedangkan jenis kelagihia laki-laki
yaitu sebanyak 270 orang atau 28,4%. Untuk distritus: “vekuensi
berdasarkan usia dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berusia 12-25 tahun yaitu sebanyak\é:4 orang atau 89,9%,
kemudian minoritas responden dalam penelitiaisini berusia 46-55 tahun
yaitu sebanyak 9 orang atau 0,6%. Rawasrawdan standar deviasi untuk
usia pada penelitian ini adalah 21,6+4,zytahun dan untuk IMT (Indeks
Massa Tubuh) adalah 22,2 +4gi=lg/th?.

Mayoritas respondeny daigdgm penelitian ini berdomisili di area
Indonesia Bagian Baraiy/yaitu sebanyak 727 orang atau 76,4%,
sedangkan minoritas%2sponden dalam penelitian ini berdomisili di area
Waktu Indones&ia Tinur yaitu sebanyak 35 orang atau 3,7%. Berdasarkan
distribusigrekuensi untuk strata pendidikan dapat dilihat bahwa mayoritas
respaonderiytalam penelitian ini sedang menempuh strata pendidikan
slrjasia-pascasarjana yaitu sebanyak 712 orang atau 74,8%, sedangkan
phiioritas responden dalam penelitian ini sedang menempuh strata
pendidikan Diploma yaitu sebanyak 240 orang atau 25,2%.

Berdasarkan hasil karakteristik untuk kategori status gizi, dapat
dilihat bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki status gizi
yang normal sebanyak 473 orang atau (49,7%) dan untuk minoritas

subjek memiliki status gizi underweight yaitu sebanyak 155 atau 16,3%..



Dapat dilihat
mahasiswa sering mengkonsumsi makanan pokok sebanyak 479 orang

atau (50,3%) dan sering mengkonsumsi lauk hewani sebanyak 48{"ezang

atau (50,4%).

Il. Analisis Bivariat

a. Perbedaan karakteristik dengan konsumsi makanan pokok

untuk konsumsi

makanan pokok bahwa mayoritas

Table 9 Perbedaan Karakteristik dengan Konsumsi v akanan pokok b

Mahasiswa Selama Masa Pandemi COVIE=19 [ imidonesia

Konsumsi Makanan pokok SR Cl 95% P-
(N = 952) ~ value
Karakteristik Jarang Sering
n % N %
Usia —
12-25 Remaja 423 49,4 A434N,.50,6
26-45 Dewasa 47 52,8 2472 0,825
46-65 Lansia 3 50, o 50,0
Jenis
Kelamin |
Laki-laki 133 433 137 50,7 0,977 0,737- 0,886
1,294
Perempuan 529 499 342 50,1
Domisili af
Indonesia 370 50,9 357 49,1
Bagian Barat
Indonesia 90 474 100 52,6 0,219
Bagian
Tenggars
Indonegia 13 371 22 629
_Eagian Timur
Strata
w~endidikan
Diploma 117 485 124 515 0,941 0,702-
1,260
Sarjana — 356 50,1 355 499 0,710

Pascasarjana
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Konsumsi Makanan pokok OR Cl1 95% P-
(N = 952) value

Karakteristik Jarang Sering

n % N % —
Usia -
Status Gizi
<18,4 60 387 95 61,3
Underweight
18,5-25 269 494 275 50,6 0.197
Normal
>25,1 144 56,9 109 43,1
Overweight \

Berdasarkan hasil dari Tabel Z.di &ataé dan telah diuji dengan
menggunakan uji chi square didapatkan‘asil dengan jumlah responden
sebanyak 952 orang, dipergleh_rtwsil bahwa kategori sering makan
makanan pokok berdasarkansesia remaja sebanyak 434 orang dan
kategori sering makan \maukanan pokok dalam kategori usia dewasa
sebanyak 42 orangy wernudian diperoleh hasil kategori jarang makan
makanan pgkokWdalam kategori usia remaja sebanyak 47 orang,
Sedangkan unték lansia konsumsi makanan pokok dengan kategori
jarang agaséering mendapatkan hasil yang sama yaitu 3 orang. Pada
Nlas! tapel di atas yang telah di uji menggunakan uji chi square
aigapatkan nilai p-value sebesar 0,852 (p>0,05), yang artinya tidak
terdapat perbedaan antara kategori makanan pokok dan usia. Pada
karakteristik berdasarkan jenis kelamin jumlah subjek yang sering
mengkonsumsi makanan adalah perempuan yaitu sebanyak 342 orang

atau (50,1%) dan diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan konsumsi

makanan pokok pada jenis kelamin dengan p value sebesar 0,886
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(p>0,05). Didapatkan hasil untuk OR = 0,977 dan CI = 0,737-1,294 yang
artinya mahasiswa berjenis kelamin laki-laki memiliki resiko lebih rendah
untuk jarang mengkonsumsi makanan pokok.

Berdasarkan karakteristik domisili didapatkan h4sd, bahwa
mahasiswa yang berdomisili di Indonesia Bagian Baray, |G sering
mengkonsumsi makanan pokok yaitu sebanyak 357 orang atau (49,1%)
dan diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaci%\Xonsumsi makanan
pokok berdasarkan domisili dengan nilai p valuessevesar 0,219 (p>0,05).
Pada karakteristik berdasarkan strata pgadiaiin diperoleh hasil p value
0,710 (p>0,05) dan dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan antara
konsumsi makanan pokok padagetsatypendidikan. Sebagian subjek yang
sering mengkonsumsi makanans/pkok adalah subjek yang memiliki strata
pendidikan Diploma denga# jumlah 124 orang (51,5%), didapatkan juga
hasil untuk OR =,0,9a¢ dan CI= 0,702-1,260 yang dapat diartikan bahwa
mahasiswa véng ‘hemiliki strata pendidikan diploma beresiko rendah
jarang mg&nakoansumsi makanan pokok.Berdasarkan karakteristik status
gizi didapagRan hasil bahwa kategori sering konsumsi makanan pokok
rtaygiitas terdapat pada status gizi Normal dengan jumlah 277 orang
71dG” (50,9%) dan diperoleh hasil p value 0,002 (p<0,05) yang dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan antara konsumsi makanan pokok

pada status gizi mahasiswa.
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b. Perbedaan Karakteristik dengan Konsumsi Lauk Hewani

Tabel 10 Perbedaan Karakteristik dengan Konsumsi Lauk Hewani
Mahasiswa Selama Masa Pandemi COVID-19 Di Indonesia.

Konsumsi Lauk Hewani OR Cl 95%P-vaiye
(N =952)
Karakteristik Jarang Sering
n % N %

Usia -

12-25 Remaja 426 49,7 431 50,3

26-45 Dewasa 44 494 45 50,6 0,726

46-65 Lansia 2 33,3 4 66,7

Jenis Kelamin — \

Laki-laki 126 46,7 144 533 U850  0,641- 0,281
1.127

Perempuan 346 50,7 336™,49,3

Domisili

Indonesia Bagian 376 51,7 @281\, 48,3

Barat

Indonesia Bagian 82 432 "»)8 56,8 0,056

Tenggara

Indonesia Bagian 14 NGO 21 60,0

Timur -

Strata

Pendidikan

Diploma 1000 415 141 585 0,646  0,481-
0,868

Sarjana — 372 52,3 339 47,7 0.005

Pascasarjaila

Status Siw

<184 67 432 95 56,8

Uniderviaight

12,5~ 26 Normal 267 49,1 217 509 0,08

“>P5%Overweight 138 545 115 455

Berdasarkan hasil dari Tabel 8 di atas dengan jumlah responden
sebanyak 952 orang, diperoleh hasil bahwa kategori sering makan lauk

hewani dalam kategori usia Remaja didapatkan hasil sebanyak 431
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orang atau (50,3%) dan kategori sering makan lauk hewani dalam
kategori usia dewasa sebanyak 45 orang atau (50,6%). Kemudian
diperoleh hasil kategori jarang makan lauk hewani dalam kategQii=usia
remaja sebanyak 426 orang atau (49,7%), kategori jarangginakantlauk
hewani pada kategori usia dewasa sebanyak 44 orang)daiikategori
jarang makan lauk hewani pada kategori usia lansia sebanyak 2 orang.
Pada hasil tabel di atas didapatkan nilai p-value S&t\¢sar 0,726 (p>0,05),
yang artinya tidak terdapat perbedaan antara kategori lauk hewani pada
usia. Berdasarkan karakteristik jenis k@iamingidapatkan bahwa laki-laki
sering mengkonsumsi laukhewani sebajpyak 144 orang atau (53,3%)
dan sering makan lauk hewari=gialary kategori jenis kelamin perempuan
sebanyak 336 orang atau 42,5%). Kemudian diperoleh hasil kategori
jarang makan lauk¢ hewan dalam kategori jenis kelamin laki-laki
sebanyak 126 orarx. dan kategori jarang makan lauk hewani pada
kategori jenis kelamin perempuan sebanyak 346 orang, didapatkan
untuk hzsil QR="0,850 dan CI= 0,641-1,127 yang dapat diartikan bahwa
mahasiswa™ berjenis kelamin laki-laki beresiko rendah jarang
mnergkonsumsi lauk hewani. Pada hasil tabel di atas didapatkan nilai p-
vaide sebesar 0,281 (p>0,05), yang artinya tidak terdapat perbedaan
antara kategori lauk hewani dan jenis kelamin.

Berdasarkan domisili didapatkan hasil bahwa sering makan lauk
hewani dalam area domisili Indonesia barat sebanyak 351 orang atau
(48,3%), kategori sering makan lauk hewani dalam area domisili

Indonesia tengah sebanyak 108 orang atau (56,8%) dan kategori sering
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makan lauk hewani dalam area domisili Indonesia timur sebanyak 21
orang atau (60,0%). Pada tabel tersebut diperoleh hasil bahwa kategori
jarang makan lauk hewani dalam area domisili Indonesig ™aarat
sebanyak 376 orang atau (51,7%). Pada hasil tabel di atag’didapatkan
nilai p-value sebesar 0,056 (p>0,05), yang artinya uda<™ierdapat
perbedaan antara lauk hewani dan domisli/provinsi. Berdasarkan strata
pendidikan didapatkan hasil bahwa Diploma sela&wak 141 orang atau
(58,5%) sering makan lauk hewani dalam Kkeategori strata pendidikan
Sarjana-Pascasarjan sebanyak 339 orgng.awy (47,7%) didapatkan hasil
untuk OR= 0,616 dan CI= 0,481-0,868 yang dapat diartikan mahasiswa
dengan strata pendidikarg==ditioma beresiko rendah jarang
mengkonsumsi lauk hewani, K.emudian diperoleh hasil bahwa kategori
jarang makan lauk hewasl aalam kategori strata pendidikan diploma
sebanyak 100 orangy kategori jarang makan lauk hewani dalam kategori
strata pendidikari{ Sarjana-Pascasarjana sebanyak 372 orang. Pada
hasil takel di,atas didapatkan nilai p-value sebesar 0,005 (p<0,05), yang

artinya teygapat perbedaan lauk hewani dan strata pendidikan.

Berdasarkan Status gizi subjek diperoleh hasil bahwa kategori
sering makan lauk hewani dalam kategori status gizi underweight
sebanyak 95 orang atau (56,8%) sering makan lauk hewani pada status
gizi normal sebanyak 217 orang atau (50,9%) sedangkan sering makan
lauk hewani pada status gizi overweight sebanyak 115 atau (45,5%).

Kemudian diperoleh hasil bahwa kategori jarang makan lauk hewani
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pada status gizi underweight sebanyak 67 orang, kategori jarang makan
lauk hewani pada status gizi normal sebanyak 267 orang dan kategori
jarang makan lauk hewani pada status gizi overweight sebany {r=138
orang. Pada hasil tabel di atas didapatkan nilai p-value sé&gsar 0,08
(p>0,05), yang artinya tidak terdapat perbedaan konsumgi Jxdie hewani

dan status gizi pada mahasiswa Indonesia selama pandemic COVID-19.

PEMBAHASAN

i.  Analisis Univariat

a. Gambaran Karakteristik Responden

Sebagian besar mahasiswa pada penelitian ini berada di
Indonesia bagian Barat sefyanval, 727 orang (76,4%) dan minoritas
mahasiswa berada di InGoivesis) bagian Timur sebanyak 35 orang (3,7%).
Berdasarkan strata qeididikian yang sedang ditempuh, pada penelitian ini
mayoritas subjek Wgrupakan Sarjana — Pascasarja sebanyak 712 orang
(74,8%). Mayorwas subjek pada penelitian ini berdasarkan status gizi
adalah ™orma’ yaitu sebanyak 473orang (49,7%) dan minoritas subjek
Upaeswaigint sebanyak 155 orang (16,3%). Hal tersebut sejalan dengan
penetitian yang dilakukan oleh Reni noviasty 2020 yaitu status gizi selama

pandemi sebagian besar (73,43%) terkategori normal (28).

Berdasarkan distribusi konsumsi makanan pokok, mayoritas
subjek sering mengkonsumsi makanan pokok selama pandemi sebanyak
479 orang (50,3%) dan sebanyak 480 orang (50,4%) subjek sering

mengkonsumsi lauk hewani. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Rezka utari ughude (2021) bahwa sebanyak 72,3% responden
paling banyak mengkonsumsi nasi disaat makan dikarenakan nasi
merupakan sumber karbohidrat dan nasi sudah menjadi bagi&i=gari
makanan pokok masyarakat Indonesia (29). Makanan pokolk/taerupakan
makanan yang paling banyak dikonsumsi untuk memenghisrebutuhan
energi, makanan pokok biasanya memiliki kandungan karbohidrat yang
tinggi, sesuai anjuran tumpeng gizi seimbang\%»isumsi karbohidrat
sebanyak 3-4 porsi, maka tak heran makanan pokok sering dikonsumsi
oleh subjek. Lauk hewani merupakan gumbesorotein dan mengandung
asam amino esensial dan berfungsi untuiy; membantu pertumbuhan dan
jaringan sel-sel tubuh serta, ng@agacpkut zat gizi dari saluran cerna ke
dalam darah (30). Konsunisigiaduk hewani yang sering pada masa
pandemi COVID-19 dapaysiembantu tubuh agar tetap sehat serta dapat

memelihara jaringan wouh.

d) Distribusi Frekuepsi Makanan pokok
Nafiar jenis makanan pokok pada penelitian ini adalah nasi,
sihgwong, kentang, jagung, biscuit, mie, roti, oats, talas, ubi, tepung
beras, mie instan, mie jagung, mie singkong dan tepung sagu. Pola
konsumsi berdasarkan frekuensi makanan pokok yang paling sering
dikonsumsi adalah nasi yaitu setiap hari sebanyak 826 orang atau 86,8%.
Nasi yang merupakan makanan pokok paling banyak dikonsumsi

berkaitan dengan adanya faktor kebiasaan mengkonsumsi nasi sebagai
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makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Maya Karunawati 2019 menunjukkan bahwa nasi
merupakan bahan makanan pokok yang sering dikonsumsi (€agan
frekuensi penggunaan lebih dari satu kali sehari atau dikongumsi sotiap

kali makan (31).

e) Distribusi Frekuensi Lauk Hewani

Daftar jenis lauk hewani pada penelitian taitadalah telur ayam,
telur bebek, daging ayam, daging sapi, daging kambing, daging bebek,
jeroan, ikan tawar, ikan laut, kerang, udgnoeumi, kepiting dan ikan asin.
Pola konsumsi berdasarkan frekuansi konsumsi lauk hewani yang paling
sering dikonsumsi adalah telts, ayam dengan frekuensi setiap hari
mengkonsumsi sebanyak 2C#4 subjek atau (21,4%). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan ¢ieh Aisyah 2016 bahwa telur ayam menempati
urutan kedua jefiselad hewani yang sering dikonsumsi (32). Sesuai
dengan penéitian pang dilakukan oleh llma Anindya Kusuma dengan
hasil tellr_ayam juga merupakan jenis lauk hewani yang paling sering

dikofisumsi dengan frekuensi 5-6 kali seminggu (33).

1. Andlis sRivariat

a3y Fwla Konsumsi Makanan Pokok dan Lauk Hewani Berdasarkan Jenis
Kelamin

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini diketahui tidak
terdapat perbedaan pola konsumsi makanan pokok dan lauk hewani

berdasarkan jenis kelamin mahasiswa di Indonesia selama pandemi
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COVID-19. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Setyorini Nur Hasti 2012 yang menyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan konsumsi zat gizi makro berdasarkan jenis kelamin{{&4) .
Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan penelitian yapgadilakukan
oleh Setyorini tidak dalam masa pandemi COVID-19. Pada'masaCOVID-
19 terdapat perubahan perilaku makan, peningkatan konsumsi makan
dan mengalami peningkatan frekuensi makan (8).

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh
meisya (2014) yaitu tidak terdapat perigadaang<onsumsi jenis kelompok
pangan antara laki-laki dan perempuant(35). Selama masa pandemi
COVID-19 mahasiswa cendegeng..pengalami peningkatan frekuensi
makan dari biasanya hal iri sirkarenakan lebih sering memanfaatkan
waktu di rumah. Terlehih fagi pada masa pandemi COVID-19, mahasiswa
mengonsumsi berbagiu jenis makanan untuk memenuhi zat gizi yang
diperlukan olén tuibuh sehingga cenderung tidak memiliki perbedaan

dalam ha/’pola konsumsi makanan sehari-hari.

Pola %onsiamsi Makanan Pokok dan Lauk Hewani Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa tidak
erdapat perbedaan pola konsumsi makanan pokok dan lauk hewani
berdasarkan usia mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barnatal dan
Saragih 2020 menjelaskan bahwa selama masa pandemi khususnya usia

dewasa telah mengalami perubahan makan, peningkatan konsumsi
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pangan, peningkatan jumlah konsumsi dan frekuensi makan (8). Semakin
bertambahnya usia seseorang semakin dapat mengontrol pola makan,
tetapi usia bukan satu-satu nya faktor seseorang untuk bisa mer{jeatrol
pola makan (36).

Makanan pokok merupakan bahan makanan yd&ng “Eianggap
memiliki peranan penting dalam susunan hidangan yang mengandung
karbohidrat zat gizi sebagai sumber energi atau k2w dalam tubuh (16).
Sedangkan lauk hewani merupakan bahan mawanan yang berasal dari
hewan atau produk-produk yang diolaiasdengan menggunakan bahan
dasar asal hewan.. Konsumsi makanan pukok dan lauk hewani berperan
penting dalam pertumbuhan, per«amnangan dan daya tahan tubuh pada
seluruh kelompok usia, dari Wsia“@nak-anak, usia remaja hingga lansia.
Dalam hal pola konsurisi makanan pokok dan lauk hewani tidak
dipengaruhi oleh usia:

Pola Konsungsi Mdkanan Pokok dan Lauk Hewani Berdasarkan
Domisili

Berdasirkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa tidak
tersapat,_perbedaan pola konsumsi makanan pokok dan lauk hewani
byrcasarkan domisili mahasiswa. Pola makan secara umum dipengaruhi
Cieh factor lingkungan dan kebudayaan. Domisili merupakan tempat atau
lokasi yang menunjukkan keberadaan individu. Domisili mahasiswa dalam
hal ini dibagi menjadi Indonesia bagian barat, Indonesia bagian tengah,
dan Indonesia bagian timur. Hal tersebut menyebabkan pola konsumsi

makanan antar daerah bervariasi dari satu daerah ke daerah lain karena
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factor sosail ekonomi, dan distribusi pangan antar daerah (37). Penelitian
ini Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiningsih 2013 bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan konsumsi makanan pokQRrR=dan
protein di wilayah perkotaan dan pedesaan (38). Pada penglitian ini
diketahui bahwa mayoritas mahasiswa berada di Indonesic) bagman barat
yang memiliki akses makanan antar daerah yang relatif mudah hal
tersebut dapat menjadi faktor bahwa tidakada,% arbedaan konsumsi

makanan pokok dan lauk hewani berdasarkan dowisiii

Pola Konsumsi Makanan Pokok dan lgawk rsivani Berdasarkan
Strata Pendidikan

Berdasarkan hasil pengujidn hipotesis diperoleh hasil terdapat
perbedaan pola konsumsi lauk “hewani berdasarkan strata pendidikan
mahasiswa di Indonesi¢™salema pandemi COVID-19. Hal ini sesuai
dengan penelitiang Yanah dilakukan oleh Maharibe (2014) yang
menunjukkan bahwiwseseorang dengan pendidikan tinggi dapat
menerapkait padoman gizi seimbang dengan baik dan menjaga pola
makan §>%). Mahasiswa dengan jenjang pendidikan Diploma, Sarjana-
Paseadarizina pada dasarnya memiliki tingkat pengetahuan yang cukup
DIk

Seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi akan memiliki
pengetahuan tentang kesehatan lebih baik dibandingkan dengan
seseorang dengan pendidikan yang rendah. Pendidikan yang tinggi tidak

menjadi batasan untuk menjaga pola konsumsi karena factor yang

mempengaruhi seseorang dalam menjaga pola makan bukan hanya
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dilihat dari tingkat pendidikan saja, terdapat factor lain yaitu gaya hidup
dan lingkungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pola makan lauk hewani berdasarkan strata pendidikan pada malzsiswa

di Indonesia selama masa pandemi COVID-19.

e) Pola Konsumsi Makanan Pokok dan Lauk Hewani Berdasarkan
Status Gizi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis difrataleh”hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan pola konsumsi makarign pgkok dan lauk hewani
berdasarkan status gizi pada mahasiswa selagia masa pandemi COVID-19 di
Indonesia. Seseorang dengan statusygizi yang normal cenderung dapat
mengontrol asupan makan lebik,dam menjaga pola makan dan dibuktikan
oleh seseorang dengan stfws, Gizi normal memiliki riwayat makan yang
cukup (40). Sedangkan 'menvrut Saragih (2020) selama masa pandemi
terdapat perubahan kebrasaan makan, peningkatan jumlah konsumsi makan
dan peningkatan “ekuensi makan (8). Sejalan dengan penilitian yang
dilakukan éi=% Se.yorini 2012 bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
asupar=iaxsboliidrat dari serealia dan umbi-umbian berdasarkan status gizi
seUapgsan untuk konsumsi protein dari hewani terdapat perbedaan yang
signiikan asupan protein berdasarkan status gizi (34). Hasil penelitian dari

Rendry agustian (2021) bahwa tidak terdapat perbedaan antara berat badan

dan indeks massa tubuh pada sebelum pandemi dan saat pandemi (41).
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KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan frekuensi makanan pokok berdasarkan
karakteristik usia, jenis kelamin, domisili, strata pendidikan dan status gizi pada
mahasiswa di Indonesia selama pandemic COVID-19. Tidak terdapatferbedaan
frekuensi lauk hewani berdasarkan karakteristik usia, jenis kelamiiy;*¢iamisili, dan
status gizi pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19. Terdapat
perbedaan frekuensi konsumsi lauk hewani berdasariaa /arakteristik strata

pendidikan pada mahasiswa di Indonesia selama panaaiiv=tiOVID-19.
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